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Abstract 
Hibiscus rosa-sinensis L. has been long used as medicine, ornamental plants, and foodstuffs. The 
plants uses as foodstuffs have nutritional or improve the taste, while the plants used as medicine have 
biocytivity compounds. This article was written based on a review of vary scientific articles and books 
published online and offline related to the use of H. rosa-sinensis. Hibiscus rosa-sinensis is a plant 
originating from China and has around 300 hybrids, which structures of corolla has vary in color and 
shape. In the traditional medicine of H. rosa-sinensishas been used to cure of the hypertension, 
diabetes mellitus, wounds, menstrual disorders, and abortion. The bioessay of H. rosa-sinensis has 
activity as recovery of heart disolder, hypertension, diabetes mellitus, antioxidants, antifertility, anti 
ulceration, and kidney disorders. 
 




Kembang sepatu dengan nama ilmiah 
Hibiscus rosa-sinensis merupakan salah 
satu spesies dari famili Malvaceae yang 
memiliki multi fungsi bagi manusia antara 
lain: tanaman hias, bahan makanan, dan 
obat. Walaupun demikian oleh masyarakat 
lokal Indonesia, H. rosa-sinensis lebih 
dikenal sebagai tanaman hias, karena 
memiliki berbagai karakter bunga dengan 
warna maupun bentuk mahkota yang 
beranekaragam (Hajar 2011). Hingga tahun 
1990-an dicatat sebanyak 3000-an varietas 
dari H. rosa-sinensis (Beers dan Howie 
1990) dan pada tahun 2011 dilaporkan 
sebanyak 11 variasi bunga terdapat di 
Universitas Indonesia (Hajar 2011). Hal 
tersebut mengakibatkan H. rosa-sinensis 
merupakan kajian yang sangat menarik 
dari waktu ke waktu. 
Bagi masyarakat lokal di kepulauan 
Pasifik, H. rosa-sinensis dimanfaatkan 
sebagai bahan pangan yang diolah menjadi 
sayur, salad, dan pewarna makanan (Essiett 
and Iwok 2014), sedangkan di Brazilia 
dimanfaatkan sebagai obat aborsi, dan obat 
diabetes mellitus (Essiett and Iwok 2014). 
Masyarakat lokal Indonesia memanfaatkan 
H. rosa-sinensis untuk penyubur rambut 
dan juga sebagai pagar hidup (Silalahi dan 
Nisyawati 2018), sehingga mudah 
ditemukan di pekarangan. 
Sebagai obat tradisioal H. rosa-
sinensis dimanfaatkan sebagai obat 
diabetes mellitus (Essiett and Iwok 2014; 
  




Mandade dan Sceenivas 2011; Kate and 
Lucky  2010), anti hipertensi (Shimizu et 
al. 1993; Kate and Lucky  2010), 
approsidiak (Essiett and Iwok 2014; Kate 
and Lucky  2010), anti kanker (Arullappan 
et al. 2013; Kate and Lucky  2010), luka 
(Essiett and Iwok 2014; Kate and Lucky  
2010), pencahar, aborsi, penyegar, luka 
bakar, gangguan menstruasi, gangguan 
ginjal (Essiett and Iwok 2014), anti diare 
(Shimizu et al. 1993), anti infertilitas 
(Murthy et al. 1997), mengatasi gangguan 
jantung (Gauthaman et al. 2006), dan anti 
ulcer (Kumari et al. 2010).Bagian yang 
dimanfaatkan disesuaikan dengan tujuan 
pemanfaatan seperti daun digunakan 
sebagai pencahar, sedangkan daun atau 
kulit batang digunakan untuk 
aborsi,tangkai sari untuk diuretik untuk 
mengatasi ganguan ginjal. Bunga 
digunakan sebagai penyegar, aprodisiak, 
mengobati luka bakar, diabetes dan 
gangguan menstruasi. Daun dan bunga 
bagus digunakan untuk pengobatan ulcer. 
Daun dan bunga H. rosa-sinensis juga 
dapat digunakan sebagai pasat dan 
dioleskan untuk pembengkakan yang 
disebabkan kanker atau gondongan (Essiett 
and Iwok 2014). 
Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 
dianggap memiliki efek samping yang 
lebih kecil dibandingkan dengan obat 
sintesis, sehingga kajian terhadap 
tumbuhan obat semakin menarik termasuk 
H. rosa-sinensis. Artikel ini bertujuan 
mengungkapkan bioaktivitas H. rosa-
sinensis secara komprehensip, sehingga 
dapat digunakan sebagai salah satu acuan 
untuk pemanfaatan maupun pengembangan 
obat tradisional.  
 
METODE  
Penulisan artikel ini didasarkan pada 
kajian berbagai buku dan jurnal ilmiah 
yang terbit secara on-line maupun off-line. 
Referensi yang diperoleh disintesakan 
sehingga informasi yang diperoleh dapat 
menjelaskan hubungan pemanfaatan dan 
bioaktvitas H. rosa-sinensis. 
 
PEMBAHASAN 
BOTANI Hibiscus rosa-sinensis L. 
Malvaceae merupakan salah satu 
famili tumbuhan yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia. Malvaceae 
memiliki sekitar 82 genus dengan sekitar 
1.500 species yang terdiri dari Hibiscus 
memiliki lebih dari 200 (Essiett and Iwok 
2014), Sida memiliki 200 species, Abutilon 
memiliki 190 species, dan Malva 40 
species (Essiett and Iwok 2014). Genus 
Hibiscus diperkirakan memiliki sekitar 275 
species yang tersebar di daerah tropis dan 
subtropis (Dasuki 2001). Beberapa spesies 
 




dari genus Hibiscus yang langsung 
dimanfaatkan manusia antara lain: H. 
tiliaceus (sumber serat), H. sapdarippa 
(obat), dan H. rosa-sinensis (hiasan, obat).  
Hibiscus sp. merupakan spesies yang 
sebagian besar berasal dari daerah tropis 
walaupun beberapa spesies merupakan 
native di daerah temperata (Warner dan 
Erwin  2001), memiliki variasi warna pada 
bagian basal korollanya. Warner  dan 
Erwin  (2001) menyatakan bahwa Hibiscus 
yang dibudidayakan memiliki warna 
korolla bunga bervariasi seperti kuning, 
putih, merah muda, dan merah dengan 
degradasi warna yang sangat bervariasi. 
Berbagai bunga dari Hibiscus hasil 
budidaya dapat mencapai diameter hingga 
30 cm (Warner  dan Erwin  2001), 
termasuk H. rosa-sinensis. Kembang 
sepatu merupakan tanaman native di China 
namun sudah banyak digunakan sebagai 
tanaman hias di Asia seperti India dan 
Indonesia (Kumari et al. 2010).  
Hibiscus rosa-sinensis merupakan 
tanaman semak annual atau perennial yang 
memiliki berbagai macam warna bunga 
(Kumari et al. 2010). Hibiscus rosa-
sinensis memiliki  cabang-cabang ramping 
dengan panjang hingga 6 meter. Daun 
tersusun spiral (tersebar), berbentuk bulat 
telur, dengan helaian daun berukuran 15 
cm panjangnya dan lebarnya 10 cm (Ross 
2003). Daun Hibiscus merupakan daun 
tunggal, berlobus, dan memiliki sepasang 
stipula atau daun penumpu (Wong et al. 
2009). Bunga merupakan bunga tunggal 
yang muncul di ketiak daun dan memiliki 
epikalik (kalik tambahan). Epicalik 
berjumlah 5-7 brakteadengan panjang 
sekitar 1 cm, sedangkan panjang 
kelopoknya 2,5 cm. Korolla berumur 
pendek dan berjumlah 5 helaian yang 
berbeda dalam ukuran dan warna, yang 
berbentuk tunggal atau ganda (Gambar 1 
dan 2) (Ross 2003). Mahkota bunga H. 
rosa-sinensis ada yang bewarna putih, 
kuning, dan merah dengan berbagai 
degradasi warna dengan susunan tunggal, 
ganda, dan cested (Hajar 2011). Bunga 
memiliki simetri radial dengan kalik 
berbentuk seperti cup, memiliki 5 petal 
yang saling berhubungan, tangkai sari 
muncul dari stamen dan memiliki stigma 
dengan lobus berambut (Wong et al. 
2009). Buah H. rosa-sinensis sangat jarang 
dibentuk, dan kalau ada merupakan buah 
kapsul sepanjang 3 cm(Ross 2003). 
Secara anatomi sel epidermis daun 
H. rosa-sinensis pada sisi bawah (abaksial) 
berbentuk pentagonal, poligonal, tidak 
beraturan dengan cuticular striations. Sel 
di sisi abaxial berukuran 65 x 39 μm lebih 
kecil dibandingkan dengan sel yang berada 
di sisi atas (adaxial) (70 x 34 μm).  
  





   




Gambar 2.Variasi bentuk mahkota bunga pada Hibiscus rosa-sinensis. A. single; B. crested; 
C. double (Beers and Howie 1990) 
 
Trikoma di sisi abaxial memiliki 
kelenjar(glandular). Stomata 
amphistomatik ditemukan melimpah di 
kedua permukaan daun. Stomata dewasa 
dapat berbentuk anisositik, staurositi, 
anomositik,dan brachyparasitikpada kedua 
permukaan, sedangkan stomata laterositik 
hanya ditemukan dipermukaan bawah. Sel 
penjaga (guard cell) di bagian adaxial (9 
μm) lebih kecil dari abaxial (12 μm) 
(Essiett and Iwok 2014).  
Epidermis bagian bunga pada sisi 
adaxial berbentuk poligonal hingga tidak  
 
beraturan, hal yang sama juga terdapat 
pada sisi abaksial. Stomata bunga 
jumlahnya sedikit di permukaan adaksial 
dan berlimpah pada permukaan abaxial 
yang disebut dengan hypoamphistomatic. 
Stomata yang berbentuk anisositik, 
anomositik, dan staurositik ditemukan pada 
kedua permukaan bunga. Sel penjaga 
(guard cell) pada sisi abaxial (8 μm) 
sedangkan pada sisi adaxial sebesar 9 μm 








                                                                             






PEMANFAATAN Hibiscus rosa-sinensis 
 Hibiscus rosa-sinensis merupakan 
salah satu tumbuhan yang telah lama 
dimanfaatkan untuk berbagai tujuan di 
berbagai belahan dunia termasuk 
Indonesia. Berbagai laporan menyatakan 
bahwa H. rosa-sinensis digunakan sebagai 
bahan pangan, tanaman hias, obat, 
penyubur rambut,dan sebagai pagar hidup. 
Hal tersebut mengakibatkan H. rosa-
sinensis mudah ditemukan di berbagai 
pekarangan masyarakat lokal di Indonesia. 
Silalahi dan Nisyawati (2018) menyatakan 
bahwa tumbuhan sebagai bahan pangan 
dan obat merupakan tanaman yang sering 
dibudidayakan masyarakat lokal di 
pekarangannya, termasuk di dalamnya H. 
rosa-sinensis. Walaupun H. rosa-sinensis 
banyak dimanfaatkan sebagai bahan 
pangan, namun kajian selanjutnya 
difokuskan pada pemanfaatan H. rosa-
sinensis sebagai obat.  Berdasarkan hasil 
bioessaynya, ekstrak H. rosa-sinensis 
memiliki aktivitas sebagai obat untuk 
mengatasi gangguan jantung, hipertensi, 
diabetes mellitus, antioksidan, atifertilitas, 
anti ulcer, dan gangguan ginjal.  
1. Obat Gangguan Jantung 
Jantung merupakan salah satu organ 
vital pada manusia yang berfungsi 
memompa darah keseluruh tubuh, oleh 
karena itu gangguan dapat berakibat pada 
kematian, dan saat ini merupakan salah 
satu penyebabutama kematian manusia. 
Hipertensi merupakan salah satu yang 
bertanggung jawab pada berbagai penyakit 
kardiovascular, hal tersebut mengakibatkan 
perlu dicari berbagai alternatif obat herbal 
untuk menurukan hipertensi (Malik et al. 
2018). Pemanfaatan bunga H. rosa-
sinensis sebagai obat jantung telah dicatat 
dalam naskah kuno di India (Gauthaman et 
al. 2006). Pemberian bunga kering H. 
rosa-sinensis secara oral kepada tikus 
Wistar pada dosis yang berbedayaitu 125, 
250 dan 500 mg/kg dalam 2% carboxy 
methyl cellulose selama 6 hari per minggu 
untuk 4minggu mengakibatkan 
peningkatan yang signifikan dalam 
baseline asam thiobarbituric. Pada 
kelompok tikus perlakuan 250 mg/kg, ada 
peningkatan yang signifikan dalam 
superoksida dismutase, namunmenurunkan 
glutathione dan katalase. Hal yang berbeda 
tidak ditemukan dengan perlakuan pada 
kelompok 125 dan 500 mg/kg. 
BungaHibiscus rosa sinensis (250 mg/kg) 
menambah senyawa antioksidan endogen 
jantung tikus dan juga mencegah 
miokardium dari isoproterenol yang 
menyebabkan cedera miokard (Gauthaman 
et al. 2006). 
 






2. Anti Fertlitas 
Anti fertilitas merupakan senyawa 
yang menghambat kesuburan, sehingga 
sangat berhubungan dengan sistem 
reproduksi. Pemanfaatan tumbuhan 
sebagai kontrasepsi telah lama tercatat 
dalam berbagai pengobatan tradisional. 
Berbagai organ H. rosa-sinensis telah lama 
digunakan sebagai obat tradisional sebagai 
anti infertilitas oleh masyarakat lokal India 
(Murthy et al. 1997) dan juga di Brasil 
(Afiune 2017). Ekstrak etanol dari akar H. 
rosa-sinensismemiliki aktivitas 
antifertilitas dan aktivitas estrogenik 
(Afiune 2017). Ekstrak benzen dari bunga 
H. rosa-sinensis diberikan secara 
intraperitonial dengan dosis 125 dan 250 
mg/bb pada tikus dewasa mengakibatkan 
siklus estrus yang tidak teratur dengan fase 
estrus dan metaestrus yang 
berkepanjangan. Pemberian ekstrak bunga 
H. rosa-sinensis tersebut mengakibatkan 
peningkatan folikel atretik dan tidak 
ditemukan korpus lutea yang 
mengindikasikan sebagai efek antiovulasi 
dari jaringan epitel vagina dan 
meningkatkan berat uterine. Efek anti 
ovulasi mungkin diakibatkan oleh 
ketidakseimbangan hormon di lingkungan 
ovarium karena peningkatan sekresi 
estrogen oleh folikel atretik dan 
estrogenitas (Murthy et al. 1997). 
Pemberian ekstrak akar H. rosa-
sinensis pada dosis 400 mg/kg berat badan 
memiliki aktivitas anti-implantasi 
(penghambatan pelekatan embrio 100%) 
dan uterotropik (Vasudeva and Sharma 
2007). Dalam pengobatan H. rosa-sinensis 
berbunga merah lebih disukai 
dibandingkan warna lainnya (Afiune 
2017). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ekstrak air bunga H. rosa-sinensis 
memiliki efek terhadap pada fetus maternal 
pada tikus hamil, sehingga harus dihindari 
pemakaiannya pada kehamilan (Afiune 
2017). 
3. Anti Ulcer 
Aktivitas antiulcer dari berbagai 
varietas akar H. rosa-sinensis diuji pada 
pyloric ligationyang menginduksi ulcer 
lambung (gastric ulcer) pada tikus putih. 
Pemberian secara oral dari ektrak air dan 
alkohol dengan konsentrasi (250 dan 500 
mg/kg) dari ekstrak akar H. rosa-sinensis 
dievaluasi untuk mengetahui aktivitas 
antiulcer dengan pembanding dengan 
menggunakan obat standart yaitu 
lansoperazole (8 mg/kg). Hasil 
menunjukkan bahwa ekstrak air akar H. 
rosa-sinensis pada konsentrasi 500 mg/kg 
memiliki aktivitas anti ulcer secara 
                                                                             






signifikas (P<0.001) dan aktivitasnya 
tergantung dosis (Kumari et al. 2010). 
4. Antioksidan 
Antioksidan merupakan senyawa 
yang bersifat menghambat radikal bebas. 
Tumbuhan merupakan sumber yang sangat 
baik sebagai antioksidan alamiah dan 
sangat efektif digunakan dalam industri 
makanan (Tiwari et al. 2009; Voon et al. 
2012). Flavonoid merupakan senyawa 
phenolik yangtelah terbukti memiliki 
aktivitas sebagai antioksidan, yang 
diinduksi oleh tumbuhan oleh adanya 
peningkatan radiasi UV-B (Bassman 
2004). Senyawa phenolik berperan sebagai 
filter absorbsi dan mereduksi aliran UV 
untuk mencapai jaringan tumbuhan 
(Caldwell et al. 1989). Sifat antioksidan 
dari Hibiscus dipengaruhi variasi species, 
perubahan altitudinal, pengaruh pantai, dan 
warna bunga (Wong et al. 2009). Hibiscus 
rosa-sinensis berbunga merah 
menunjukkan nilai jumlah kandungan 
antosianin dan flavonoid tertinggi 
dibandingkan dengan warna bunga lainnya. 
Antioksidan  daun H. rosa-sinensis yang 
berasal dari pegunungan lebih tinggi 
daripada populasi yang berasal daridataran 
rendah. Nilai senyawa antioksidanH. rosa-
sinensisberbunga merah > merah muda > 
putih (Wong et al. 2009). 
5. Anti Diabetes Mellitus 
Diabetes mellitus merupakan salah 
satu penyakit yang disebabkan gangguan 
metabolisme tubuh yang disebabkan oleh 
kadar gula darah yang di atas normal. 
Penyakit diabetes mellitus akan berakibat 
pada gangguan organ tubuh lainnya seperti 
jantung dan ginjal. Pemberian ekstrak air 
H. rosa-sinensis sebanyak 500 mg/kg 
untuk tikus diabetes mellitus selama 4 
minggu menurunkan glukosa darah, urea, 
asam urik, dan kreatinin tetapi 
meningkatkan aktivitas insulin, C-peptida, 
albumin, rasio albumin/globulin (Mandade 
dan Sceenivas 2011).  Pemberian ekstrak 
daun H. rosa-sinensis meningkatkan 
diameter pulau-pulau Langerhans dan 
jumlah sel alpha pada tikus percobaan 
(Fahmi and Naik 2011).Ekstrak alkohol 
dan air dari bunga dan daun H. rosa-
sinensis secara signifikan menghambat 
aktivitas α-glycosidase secara in vitro (Rao 
et al. 2014). 
6. Anti Kanker 
Penyakit kanker merupakan penyakit 
yang disebabkan oleh pertumbuhan sel 
yang tidak terkendali, oleh kerena itu 
senyawa yang digunakan sebagai anti 
kanker merupakan senyawa yang 
menghambat pertumbuhan sel. Berbagai 
senyawa telah lama digunakan sebagai anti 
 






kanker diantaranya taxol, katarantin, 
vinkristin, dan vinblastin. Pemanfaatan H. 
rosa-sinensis sebagai anti kanker belum 
banyak dikenal sebagai anti kanker, 
padahal tanaman ini sangat mudah 
ditemukan di lingkungan sekitar. Aktivitas 
sitotoksin H. rosa-sinensis terbukti mampu 
melawan sel kanker K-562 (Arullappan et 
al. 2013).Aktivitas sitotoksin secara in-
vitro dengan konsentrasi 20-100 μg/ml 
diuji terhadap sel kanker leukimia (K-562) 
dan Mardin-Darby kidneycell line 
(MDBK) dengan menggunakan kontrol 3-
(4,5-dimethylthiazol-2-yl)-5-(3-
carboxymethoxyphenyl)-2-(4-
sulfophenyl)-2H-tetrazolium (MTS) dan 3-
(4,5-dimethyl-2-thiazolyl)-2,5-diphenyl-
2H-tetrazolium bromide (MTT) yang 
diikuti dengan deteksi morfologi dengan 
Hoeschst staining. Ekstrak metanol lebih 
tinggi (nilai IC50: 30,9 ± 1,1 μg/ml) 
melawan sel K-562 dibanding petroleum 
ether dan ethyl acetate menghambat IC50: 
87,6 ± 0.91 dan 57,6 ± 0,61μg/ml (p < 
0,05), secara berurutan. Sebaliknya ekstrak 
metanol dari batang metanol menunjukkan 
IC50: 79.80 μg/ml melawan K-562. Sel 
MDBK (kontrol positif) menunjukkan 
IC50 > 100 μg/ml untuk semua ekstrak. 
Pemberian ektraks metanol H. rosa-
sinensis pada sel K-562 dengan konsentrasi 
(30 μg/ml) mengakibat apostosisi dengan 
segmentasi inti setelah 24 jam setelah 
inkubasi. Ekstrak metanol dari daun H. 
rosa-sinensis mengakibatkan kematian sel 
K-562 melalui apoptosis (Arullappan et al. 
2013). 
7. Anti Mikroba 
Pemanfaatan natural produk sebagai 
antimikroba sangat efektif untuk 
mengurangi ketergantungan pada antibiotik 
dan meminimalisasi terjadinya perubahan 
resistensi antibiotik terhadap kerusakan 
makanan yang disebabkan mikroorganisme 
patogen yang membantu mengontrol 
kontaminasi kerusakan makanan yang 
disebabkan mikroorganisme patogen 
(Voonet al. 2012). Kemampuan ekstrak H. 
rosa-sinensis sebagai anti mikroba telah 
banyak dilaporkan, hal tersebut 
berhubungan dengan keterlibatan mikroba 
sebagai penyebab penyakit maupun 
penyebab kerusakan makanan. 
Kemampuan ekstrak H. rosa-sinensis 
menghambat pertumbuhan bakteri bahkan 
hampir sama dengan antibiotik dari jenis 
amoksisilin merupakan antibiotik yag 
digunakan untuk menghambat 
pertumbuhan bakteri yang patogen pada 
manusia (Al-Alak et al. 2015). Ekstrak H. 
rosa-sinensis menghambat pertumbuhan 
berbagai jenis mikroba di antaranya: 
                                                                             






Escherichia coli (Seyyednejad et al. 2010; 
Ruban and Gajalakshmi 2012; Sobhy et 
al.2017), Staphylococcus aureus, 
Pseudomonas aeuruginosa (Seyyednejad 
et al. 2010; Sobhy et al.2017; Al-Alak et 
al. 2015), Listeria monocytogenes, 
Staphylococcus epidermis, Klebsiella 
pneumonia, Salmonella typhi, Bacillus 
athraccis, Streptococcus pyogenes 
(Seyyednejad et al. 2010), 
Serratia,Micrococcus, Enterobacter dan 
Salmonella (Al-Alak et al. 2015), Bacillus 
subtilis, dan Salmonella sp. (Ruban and 
Gajalakshmi 2012). 
Kemampuan ekstrak H. rosa-sinensis 
dipengaruhi oleh berbagai faktor di 
antaranya cara ektraksi, konsentrasi, jenis 
mikroba dan metode (Al-Alak et al. 2015). 
Zona hambat maksimum ekstrak H. rosa-
sinensis dingin menghambat pertumbuhan 
Bacillus subtilis, Escherichia coli sebesar 
(17,00 ± 2,91), (14,50± 1,71) mm secara 
berurutan, diikuti dengan ekstraksi panas 
terhadap E. coli dan Salmonella sp 
(11,66±3,14), (10,60±3,09) mm (Ruban 
and Gajalakshmi 2012). Ekstrak methanol 
menunjukkan daya hambat paling tinggi 
melawan B. subtilis dan E. coli  sebesar 
(18,86 ± 0,18), (18,00 ± 1,63) mm, 
sedangkan ektrasi dengan menggunakan 
alkahol sebesar 20,40±1,54 mm melawan 
Salmonella sp. (Ruban and Gajalakshmi 
2012). Ekstraksi sokket daun Hibiscus 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
Bacillus subtilis dengan zona hambat 
maksimum sebesar 18,82 ± 0,18 mm lebih 
tinggi dari ekstrak air dengan zona hambat 
14,00 ± 1,05 mm. Zona hambat sebesar 
11,00 ± 1,20 mm pada Stapylococcus 
aureus (Udo et al. 2016). 
8. Obat Gangguan Ginjal 
Ginjal merupakan organ tubuh yang 
berfungsi untuk memfilter darah yang 
sangat mempengaruhi proses etabolisme di 
dalam tubuh. Pola makan dan minum yang 
kurang baik seperti minuman beralkohol 
akan berdampak pada gangguan ginjal. 
Secara etnobotani tumbuhan yang 
dimanfaatkan untuk mengatasi gangguan 
ginjal merupakan tumbuhan yang bersifat 
diuretik (Silalahi 2014) dan sebagian besar 
merupakan tumbuhan yang dapat 
menurunkan tekanan darah (Munin dan 
Hanani 2010). Hibiscus rosa-sinensis telah 
terbukti memiliki akivitas untuk mengatasi 
gangguann ginjal. Kate dan Lucky (2010) 
menyatakan bahwa ektrak air dari H. rosa-
sinensis dengan konsentrasi 200 mg/kg 
menunjukkan peningkatan Na+tikus secara 
signifikan (p <0,05) sehingga dapat 
mengganggud engan fungsi normal ginjal 
dan karenanya menghasilkan retensi garam 
 






yang meningkat. Hasil inimenunjukkan 
bahwa meskipun ekstrak daun H. rosa-
sinensis menurunkan tekanan darah; 
integritas ginjaldapat dikompromikan 
ketika tanaman ini digunakan untuk 
pengobatan hipertensi (Kate and Lucky  
2010). 
9. Obat Ganguan Hati 
(Hepatoprotektor) 
Hati merupakan organ tubuh manusia 
yang berfungsi sebagai penawar racun, 
oleh itu karena gangguan fungsi hati akan 
berimplikasi pada gangguan metabolisme 
tubuh. Ekstrak etanol dari daun dan bunga 
H. rosa-sinensis var alba dan H. rosa-
sinensis mengandung flavanoids, saponins 
dan steroids. Pemberian ekstrak daun dan 
bunga H. rosa-sinensis hingga 500 mg/kg 
tidak mengakibatkan toksik pada hati. Pada 
dosis 50 - 100 mg/kg dari ekstrak bunga 
dan daun H. rosa-sinensis mengakibatkan 
penghambatan yang signifikan (p<0,05) 
pada edema pada semua konsentrasi. 
Bunga dan daun Hibiscus rosa-sinensis var 
alba dan H. rosa-sinensis varietas merah 
memiliki aktivitas anti inflammatori. 
Ekstrak tersebut diduga terlibat dalam 
penghambatan enzim cyclooxygenase dan 
menurunkan polymorphonuclear 
infiltration (PNL) dan varietas putih 
memiliki potensi yang lebih kuat 
dibandingkan dengan var merah (Raduan 
et al. 2013). 
 
KESIMPULAN  
1. Hibiscus rosa-sinensis merupakan 
tumbuhan yang berasal dari China dan 
memiliki sekitar 300 hibrid dengan 
struktur mahkota bunga yang bervariasi 
dalam warna maupun bentuk.  
2. Dalam pengobatan tradisional H. rosa-
sinensis digunakan untuk obat 
hipertensi, diabetes mellitus, luka, 
gangguan menstruasi, dan aborsi. 
3. Berdasarkan hasil bioessaynya, ekstrak 
H. rosa-sinensis memiliki aktivitas 
sebagai obat untuk mengatasi gangguan 
jantung, hipertensi, diabetes mellitus, 
antioksidan, atifertilitas, anti ulcer, dan 
gangguan ginjal.  
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